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ABSTRAK 
Literasi merupakan keterampilan dasar yang sangat menentukan kualitas pendidikan. Namun, 
hasil PISA 2018 menunjukkan kemampuan membaca siswa Indonesia masih rendah, dan di SDN 
045957 Desa Suka ditemukan banyak siswa, bahkan hingga kelas VI, belum lancar membaca. 
Kondisi ini menegaskan perlunya penelitian strategi pembelajaran literasi di sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan 
catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program les membaca yang melibatkan 
guru dan mahasiswa KKN mampu meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa. 
Metode Eja, strategi membaca terbimbing, serta media edukatif terbukti efektif membantu siswa 
dari aspek teknis maupun psikologis. Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan solusi 
praktis dalam mengatasi rendahnya literasi sekaligus menumbuhkan budaya membaca sejak 
dini. 
Kata Kunci: literasi, sekolah dasar, membaca terbimbing, metode eja, motivasi belajar 
 

 
ABSTRACT 

Literacy is a fundamental skill that significantly determines the quality of education. However, the 2018 
PISA results show that Indonesian students’ reading ability remains low, and at SDN 045957 Desa Suka 
many students, even up to grade VI, are still not fluent readers. This condition highlights the urgent need 
to research literacy learning strategies in elementary schools. This study employed a descriptive qualitative 
method through observations, interviews, and field notes. The findings indicate that a reading program 
involving teachers and community service (KKN) students successfully improved students’ reading 
interest and ability. The Eja method, guided reading strategies, and educational media proved effective in 
supporting both technical and psychological aspects of students’ reading development. This study is 
important because it offers practical solutions to address low literacy levels while fostering a reading culture 
from an early age. 
Keywords: literacy, elementary school, guided reading, Eja method, reading culture 
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PENDAHULUAN 
Literasi merupakan fondasi penting dalam proses pendidikan karena menjadi 

dasar bagi pengembangan keterampilan abad ke-21. UNESCO (2006) menegaskan bahwa 
literasi bukan sekadar kemampuan membaca dan menulis, melainkan keterampilan 
yang lebih luas untuk memahami, menafsirkan, mencipta, dan mengkomunikasikan 
informasi dalam berbagai konteks kehidupan. Dalam kerangka pendidikan dasar, literasi 
menjadi modal utama siswa untuk dapat mengakses berbagai pengetahuan dan 
mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran literasi tidak hanya mendukung kemampuan akademik, tetapi 
juga membentuk sikap kritis dan partisipatif pada peserta didik. 

Namun, literasi masih menjadi permasalahan global yang mendesak. UNESCO 
(2017) melaporkan bahwa sekitar 617 juta anak dan remaja di seluruh dunia tidak 
memiliki keterampilan membaca dan berhitung dasar. Kondisi ini memperlihatkan 
bahwa meskipun akses pendidikan semakin luas, kualitas literasi masih belum tercapai 
secara merata. Rendahnya literasi dapat menghambat individu untuk berpartisipasi aktif 
dalam kehidupan sosial, ekonomi, maupun politik. Oleh karena itu, pembelajaran literasi 
sejak sekolah dasar sangat penting untuk memperkuat keterampilan dasar membaca 
yang berkelanjutan. 

Indonesia juga menghadapi tantangan serupa. Berdasarkan hasil Programme for 
International Student Assessment (PISA) 2018, Indonesia berada pada peringkat 74 dari 
79 negara dalam kategori membaca. Skor membaca siswa Indonesia tercatat hanya 371 
poin, jauh di bawah rata-rata OECD yaitu 487 poin (OECD, 2019). Data ini menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam memahami, mengevaluasi, dan 
merefleksikan teks masih rendah. Di sisi lain, survei Perpustakaan Nasional (2019) juga 
mencatat tingkat kegemaran membaca masyarakat Indonesia baru mencapai angka 36,48 
dalam skala 0–100, yang masih tergolong sedang. Fakta ini mempertegas bahwa 
pembelajaran literasi di sekolah perlu diperkuat baik dari segi metode maupun strategi 
pelaksanaannya. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan menggagas Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan 
menumbuhkan budaya membaca di lingkungan pendidikan. GLS menekankan bahwa 
literasi bukan hanya kegiatan membaca semata, melainkan upaya sistematis untuk 
menanamkan kebiasaan membaca sekaligus meningkatkan pemahaman bacaan siswa 
(Kemendikbud, 2016). Penerapan program ini di sekolah dasar, termasuk di SDN 045957 
Desa Suka, menjadi langkah strategis untuk membiasakan siswa berinteraksi dengan 
bacaan sejak dini. Dengan demikian, penerapan pembelajaran literasi tidak hanya 
meningkatkan minat baca, tetapi juga memperkuat kemampuan memahami teks, yang 
pada akhirnya membentuk generasi yang cakap literasi, kritis, serta mampu menghadapi 
tantangan global. 

Masa anak merupakan waktu yang tepat untuk menumbuhkan kebiasaan, 
termasuk kebiasaan membaca. Keefektifan pembelajaran dimulai dengan 
memperkenalkan huruf, mengeja kata, hingga memahami makna kata dalam suatu 
kalimat yang memiliki arti. Membaca bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga 
fondasi penting untuk mendukung proses pembelajaran dan pengembangan 
pengetahuan anak sejak dini. 

Namun, dalam kenyataannya, banyak siswa sekolah dasar masih mengalami 
kesulitan dalam membaca. Kesulitan yang paling sering ditemui adalah membaca suku 



 

Jurnal PEMA Tarbiyah | E-ISSN: 2961-9289  
Vol. 4 No. 2 2025  98 

kata, terutama suku kata yang terdiri dari tiga huruf atau lebih (Nurani et al., 2021). Hal 
ini menyebabkan siswa kesulitan memahami teks bacaan secara utuh, yang pada 
akhirnya memengaruhi prestasi akademik mereka di berbagai mata pelajaran. 

Kesulitan membaca tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian 
menunjukkan bahwa penyebabnya antara lain rendahnya minat membaca siswa, 
kurangnya perhatian orang tua di rumah, metode dan media pembelajaran yang kurang 
memadai, serta gangguan kesehatan (Suchyadi, 2022). Faktor-faktor ini saling berkaitan 
dan dapat memperburuk kondisi jika tidak segera diatasi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang mampu 
membuat siswa lebih antusias. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa melalui 
kegiatan-kegiatan menyenangkan dalam penerapan gerakan literasi membaca, siswa 
menjadi lebih termotivasi dan berminat dalam membaca (Arum Nisma Wulanjani & 
Candradewi Wahyu Anggraeni, 2019). Artinya, inovasi pembelajaran literasi dapat 
menjadi solusi untuk meningkatkan semangat belajar siswa sekolah dasar. 

Berbagai metode dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
siswa. Salah satunya adalah metode Eja yang terbukti mampu membantu meningkatkan 
kemampuan membaca awal, bahkan bagi siswa yang mengalami disleksia. Metode ini 
dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi kesulitan membaca pada anak (Andriani et 
al., 2015). Selain itu, penggunaan media permainan edukatif seperti Spelling Game juga 
efektif apabila dipadukan dengan pendampingan individual secara rutin. Hasilnya, 
siswa menjadi lebih fokus dan keterampilan membaca meningkat secara bertahap 
(Winanda & Arifiana, 2025). 

Selain metode tersebut, strategi membaca terbimbing juga memiliki peranan 
penting. Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami bacaan, tetapi juga 
menumbuhkan rasa percaya diri, mengurangi kecemasan, dan mendukung proses 
literasi sejak dini (Safitri1 et al., 2025). Dengan demikian, penerapan metode membaca 
yang tepat tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis membaca, tetapi juga pada 
aspek psikologis siswa. 

Kemampuan membaca sendiri membutuhkan keterampilan dasar seperti 
mengamati, memahami, dan berpikir kritis (Nur Ali Ramadhan et al., 2025). Aktivitas 
membaca tidak hanya sekadar melihat tulisan, tetapi juga melibatkan proses berpikir 
untuk memahami isi bacaan. Hal ini menjadikan membaca sebagai dasar penting dalam 
mendukung pembelajaran di sekolah dasar dan memperluas pengetahuan siswa 
(Hanum et al., 2025). 

Secara khusus, kondisi di SDN 045957 Desa Suka menunjukkan bahwa 
permasalahan literasi masih nyata dan mendesak untuk diatasi. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa masih banyak siswa 
yang belum lancar membaca, bahkan sebagian siswa kelas enam masih kesulitan 
mengenal huruf dengan baik. Hal ini menunjukkan adanya keterlambatan 
perkembangan literasi yang dapat menghambat capaian akademik siswa di jenjang 
berikutnya. Masalah tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh keterbatasan fasilitas bacaan, 
tetapi juga kebiasaan belajar siswa yang belum terarah pada pembiasaan literasi. 

Atas dasar permasalahan tersebut, dilakukan kerja sama dengan pihak sekolah, 
khususnya jajaran guru, untuk berkontribusi dalam merancang dan menerapkan 
pembelajaran literasi yang lebih sistematis. Keterlibatan peneliti dalam kegiatan ini 
diharapkan dapat membantu meningkatkan minat membaca sekaligus kemampuan 
dasar membaca siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat akademis, 
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tetapi juga menjadi bentuk pengabdian langsung dalam upaya meningkatkan kualitas 
literasi di sekolah dasar, khususnya di SDN 045957 Desa Suka. Melalui penerapan 
metode yang tepat, media pembelajaran yang menarik, serta dukungan dari guru dan 
orang tua, diharapkan siswa dapat terbiasa dengan kegiatan membaca sejak dini. Dengan 
demikian, tujuan pendidikan dasar untuk mencetak generasi yang cerdas, kritis, dan 
berwawasan luas dapat tercapai.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 
menggambarkan secara mendalam pelaksanaan pembelajaran literasi dan dampaknya 
terhadap minat serta kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih 
karena penelitian berfokus pada proses, pengalaman nyata, serta respon siswa selama 
pelaksanaan literasi, sehingga hasil yang diperoleh lebih kaya dan mendalam (Creswell, 
2014). Dengan metode deskriptif kualitatif, penelitian tidak hanya mengungkapkan 
angka, tetapi juga menjelaskan konteks, interaksi, dan dinamika yang terjadi di lapangan. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa SDN 045957 Desa Suka yang terdiri dari 
enam kelas. Penelitian difokuskan pada siswa kelas IV dan V, karena di tiap kelas 
tersebut masih terdapat beberapa siswa yang belum lancar membaca. Berdasarkan data 
yang diberikan oleh guru kelas, jumlah siswa yang belum bisa membaca secara baik dan 
benar mencapai 13 orang. Selain itu, kondisi serupa juga ditemukan di kelas I–III, di 
mana masih banyak siswa yang belum mampu membaca dengan lancar di tiap kelasnya. 
Fakta ini menunjukkan bahwa masalah literasi di sekolah tersebut bukan hanya terjadi 
pada tingkat akhir, tetapi juga sudah muncul sejak jenjang awal, sehingga membutuhkan 
perhatian khusus dan penanganan yang berkelanjutan. Guru berperan penting dalam 
mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan membaca, sehingga data yang 
diperoleh lebih terarah dan sesuai dengan kondisi aktual. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap 
kegiatan literasi di kelas maupun di luar kelas. Observasi ini mencakup cara guru 
mengaktifkan literasi, metode yang digunakan, respon siswa selama kegiatan, serta 
media yang digunakan dalam pembelajaran. Beberapa media yang biasa digunakan 
antara lain buku bacaan bergambar, kartu huruf, serta teks sederhana yang disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan siswa. Selain observasi, data juga diperoleh melalui 
wawancara informal dengan guru untuk memperkuat informasi mengenai hambatan 
dan strategi yang diterapkan. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, catatan 
lapangan, dan pedoman wawancara. Lembar observasi difokuskan pada aktivitas guru 
dan siswa dalam kegiatan literasi, catatan lapangan digunakan untuk merekam kejadian-
kejadian penting selama pembelajaran, sementara pedoman wawancara digunakan 
untuk memperoleh data pendukung dari guru terkait kondisi siswa yang belum mampu 
membaca dengan baik. Dengan instrumen ini, data yang diperoleh menjadi lebih 
komprehensif dan mendalam. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teori Miles dan Huberman 
(1994) yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti memilah dan merangkum data 
penting terkait pelaksanaan literasi dan respon siswa. Pada tahap penyajian data, 
informasi yang diperoleh disusun dalam bentuk narasi deskriptif untuk memberikan 
gambaran yang jelas. Terakhir, pada tahap penarikan kesimpulan, data yang sudah 
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diorganisir dianalisis untuk menemukan pola, makna, serta implikasi terhadap minat 
dan kemampuan membaca siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan literasi di SDN 045957 Desa 
Suka dilakukan melalui kegiatan les khusus membaca yang diselenggarakan atas kerja 
sama antara guru sekolah dengan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Sumatera 
Utara. Kegiatan ini difokuskan pada siswa yang masih mengalami kesulitan membaca, 
baik dari kelas I–III maupun kelas IV–V. Berdasarkan hasil identifikasi guru kelas, 
terdapat 13 siswa di kelas IV–V yang belum lancar membaca, sementara di kelas I–III 
masih banyak siswa yang belum mampu mengenal huruf dan merangkai kata secara 
benar. Les membaca ini menjadi bentuk intervensi kolaboratif yang bertujuan membantu 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Pelaksanaan les membaca dilakukan secara rutin di luar jam pelajaran inti. 
Mahasiswa KKN bersama guru memberikan bimbingan secara langsung kepada siswa 
melalui latihan pengenalan huruf, membaca suku kata, hingga menyusun kalimat 
sederhana. Media yang digunakan meliputi kartu huruf, buku bacaan bergambar, serta 
teks sederhana yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Kehadiran mahasiswa 
KKN memberi dampak positif karena memungkinkan adanya perhatian lebih individual 
kepada siswa, sehingga guru terbantu dalam mengatasi keterbatasan waktu dan jumlah 
siswa di kelas. Para siswa juga sangat berantusias mengikuti kegiatan ini, dikarenakan 
dikenalkan dengan metode pembelajaran yang menyenangkan diselingi permainan 
game dan kuis. 

Minat baca siswa setelah mengikuti program ini menunjukkan perkembangan 
yang signifikan. Awalnya, sebagian besar siswa enggan mengikuti kegiatan membaca 
karena merasa kesulitan. Namun, setelah beberapa pertemuan dengan pendekatan 
belajar yang lebih menyenangkan, siswa mulai menunjukkan ketertarikan untuk 
membaca, bahkan ada yang meminta tambahan bacaan di luar jadwal. Hal ini sejalan 
dengan temuan Guthrie dan Wigfield (2000) bahwa keterlibatan aktif dan motivasi 
intrinsik dapat tumbuh ketika siswa diberikan pengalaman membaca yang bermakna 
dan menyenangkan. 

Dari sisi kemampuan membaca, hasil observasi menunjukkan adanya 
peningkatan meskipun tidak seragam pada setiap siswa. Beberapa siswa kelas IV dan V 
yang sebelumnya belum mengenal huruf dengan baik mulai bisa membaca kata 
sederhana, sementara siswa kelas I–III lebih lancar dalam mengenali huruf dan 
melafalkan kata. Peran guru dalam mengarahkan kegiatan, serta peran mahasiswa KKN 
dalam memberikan pendampingan intensif, menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 
program ini. Sesuai dengan pandangan Vygotsky (1978), pembelajaran efektif terjadi 
ketika anak dibantu oleh orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu melalui 
scaffolding. 

Adapun faktor pendukung program ini adalah adanya kolaborasi erat antara guru 
dan mahasiswa KKN, penggunaan media sederhana yang menarik, serta semangat 
sebagian siswa yang mulai tumbuh setelah diberikan motivasi. Sementara itu, faktor 
penghambatnya meliputi keterbatasan bahan bacaan yang sesuai, kurangnya kebiasaan 
membaca di rumah, serta jumlah siswa yang cukup banyak sehingga perhatian 
individual masih menjadi tantangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Wasik dan 
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Hindman (2011) yang menekankan bahwa dukungan lingkungan belajar, baik di sekolah 
maupun di rumah, berperan besar dalam perkembangan literasi anak. 

Faktor motivasi juga menjadi aspek penting dalam peningkatan kemampuan 
membaca siswa. Sebagaimana hasil wawancara dengan siswa, sebagian besar dari 
mereka mengaku lebih tertarik membaca ketika kegiatan dilakukan dengan metode yang 
tidak membosankan.  Selain itu, penerapan metode Eja dan strategi membaca terbimbing 
juga berkontribusi dalam mengatasi kesulitan membaca siswa. Metode Eja terbukti 
membantu siswa yang masih kesulitan mengenali kata, sedangkan membaca terbimbing 
menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Guru menyatakan bahwa melalui bimbingan 
intensif, siswa yang semula takut salah saat membaca mulai berani mencoba membaca 
keras di depan kelas. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan tidak hanya dari aspek 
teknis, tetapi juga dari aspek psikologis siswa. 

Dari sisi lingkungan sekolah, dukungan kepala sekolah terhadap program literasi 
juga menjadi faktor penentu keberhasilan. Keterlibatan orang tua juga mulai diarahkan 
agar dapat mendukung anak membaca di rumah, sehingga literasi siswa tidak hanya 
berkembang di sekolah, tetapi juga dalam lingkungan keluarga. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran literasi di 
SDN 045957 Desa Suka mampu meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa. 
Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa membaca bukan sekadar 
aktivitas teknis mengenali huruf, tetapi juga keterampilan berpikir kritis yang perlu 
dilatih secara konsisten. Dengan demikian, pembelajaran literasi yang diterapkan secara 
tepat dapat menjadi solusi dalam mengatasi kesulitan membaca sekaligus 
menumbuhkan budaya literasi sejak dini.  
 

KESIMPULAN 
 Penerapan pembelajaran literasi mampu meningkatkan minat dan kemampuan 
membaca siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan literasi yang menyenangkan, 
penggunaan metode Eja, media permainan edukatif, serta strategi membaca terbimbing, 
siswa menunjukkan perkembangan positif baik dalam keterampilan membaca maupun 
aspek psikologis seperti rasa percaya diri dan motivasi belajar. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi bukan hanya keterampilan teknis mengenali huruf dan kata, tetapi juga 
bagian penting dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru terus berinovasi dengan 
metode pembelajaran literasi yang variatif dan menarik. Sekolah diharapkan dapat 
memperluas program literasi melalui kegiatan pendukung seperti lomba membaca atau 
penyediaan pojok baca di setiap kelas. Orang tua juga diharapkan mendampingi anak 
dalam membaca di rumah agar terbentuk kebiasaan membaca sejak dini. Penelitian 
selanjutnya dapat memperluas kajian dengan melibatkan lebih banyak partisipan atau 
mengombinasikan pendekatan kuantitatif untuk mengukur peningkatan kemampuan 
membaca secara lebih terperinci. 
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